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ABSTRAK:  
Kewirausahaan sosial merupakan kewirausahaan yang lebih mengutamakan manfaat yang diperoleh masyarakat 

daripada keuntungan semata bagi pemegang saham ataupun pemilik. Untuk itu pelaku kewirausahaan sosial 

kadang disebut sebagai “unreasonable people”. Meskipun wirausaha sosial memiliki kepribadian seperti 

seorang wirausaha pada umumnya yaitu memiliki ide kreatif, memiliki kemampuan beranalisis, berjiwa pro 

aktif, memiliki jiwa kepemimpian serta kemampuan manajerial tetapi tentunya wirausaha sosial memiliki 

karakter pribadi yang khusus. Menggunakan model Big Five Personality Model, karakter pribadi seseorang 

dibagi menjadi 5 yaitu neuroticsm, extraversion, openness, conscientiusness dan agreeableness. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakter kepribadian seperti apa yang dimiliki oleh pelaku kewirausahaan sosial di 

Indonesia sehingga dapat menjadi bahan evaluasi pada pembelajaran kewirausahaan sosial untuk meningkatkan 

niat dalam berwirausaha sosial. Penelitian menggunakan analisis regresi dengan SEM PLS. Implikasi dari hasil 

penelitian ini adalah dengan diperoleh hasil bahwa personality traits yang paling menonjol dari pelaku 

kewirausahaan sosial di Indonesia adalah extraversion dan conscientiousness. Penekanan pada pengembangan 

kepribadian tersebut perlu ditingkatkan agar menambah niat berwirausaha sosial di Indonesia yang akan 

berdampak pada kesejahteraan masyarakat. 

 
Kata Kunci: big five personality model, karakter pribadi, kewirausahaan sosial 
 

 

ABSTRACT:  
Social entrepreneurship is a priority effort to gain more benefits to society than to shareholders or owners. This 

requires “unreasonable people”. Although social entrepreneurs have the personality as an entrepreneur in 

common i.e. having creative ideas, the ability to analyze, pro-active, leadership and good managerial skills, but 

social entrepreneur must have special personal characters. According to the Big Five Personality Model, 

personal characters are divided into 5, that is, neuroticsm, extraversion, openness, conscientiousness and 

agreeableness. This research aims to determine the influence of personality traits toward social entrepreneur 

intention. The population in this research is engaged in social field which is analyzed using regression with 

SEM PLS method. The implication of this research state that extraversion and conscientiousness are the 

characters that need to be considered for the goals of social entrepreneurship in Indonesia. The emphasis of 

personality development can increase the intention of social entrepreneurship in Indonesia that will effect to the 

community welfare.  

 

Keywords: big five personality model, personality characters, social entrepreneurship 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada saat ini, kesuksesan dalam berwirausaha tidak sempit hanya sebatas 

pertumbuhan kinerja perusahan yang berdampak pada laba. Beberapa pelaku wirausaha 

menilai kesuksesan sejauh mana usaha yang dilakukan memberikan nilai (value). Salah satu 

nilai yang menjadi tolok ukur keberhasilan adalah meningkatkan kesejahteraan sosial (Mair 
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and Marti, 2006). Kewirausahaan sosial didefinisikan sebagai suatu kelompok orang-orang 

yang mengerti permasalahan sosial dan menggunakan kemampuan kewirausahaannya untuk 

melakukan perubahan sosial (Karen Braun, 2009). Menurut Bornstein dan Susan (2010) 

kewirausahaan sosial adalah proses dimana warga membangun atau mengubah institusi untuk 

memajukan solusi terhadap masalah sosial, seperti kemiskinan, penyakit, buta huruf, 

kerusakan lingkungan, pelanggaran HAM dan korupsi, dalam rangka untuk membuat hidup 

lebih baik. Dalam kewirausahaan sosial terdapat tiga prinsip dasar yang dikenal dengan 

istilah triple bottom line atau 3P yaitu people, profit, planet yang mempunyai arti kepedulian 

perusahaan untuk menyisihkan sebagian keuntungan demi kepentingan pembangunan 

manusia serta kelestarian alam (John Elkington, 1998).  

Peranan dari wirausaha sosial dapat membantu pembangunan bangsa karena 

mendukung pemerintah untuk pembangunan yang menjangkau seluruh kalangan. Hal ini 

sesuai dengan tujuan dari kewirausahaan sosial yaitu mengutamakan manfaat yang diperoleh 

masyarakat daripada keuntungan semata bagi pemegang saham ataupun pemilik. Peran dari 

wirausaha sosial sangat dibutuhkan pada negara-negara berkembang karena akan membantu 

pemerintah untuk mengatasi berbagai permasalahan seperti kemiskinan, kurangnya air bersih, 

kesempatan pendidikan yang kurang memadai, masalah lingkungan, masalah yang berkaitan 

dengan perempuan dan pekerja anak, pengangguran, peningkatan kejahatan di kalangan 

pemuda dan sebagainya (Dewanto dkk, 2013)  

Seorang pelaku kewirausahaan sosial tentunya mempunyai karakteristik kepribadian 

yang menonjol. Dalam penelitian ini kepribadian seseorang (personality traits) yang akan 

diteliti menggunakan model Big Five Models Personality yang terdiri dari openness, 

conscientiusness, extraversion, agreeableness, dan neuroticsm (McCrae & Costa, 1997). 

Besarnya pengaruh tiap dimensi pada personality traits memiliki hasil yang berbeda baik dari 

kelompok pekerjaan maupun tingkat manajerial (Hurtz & Donovan, 2000). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Zhao & Seibert (2006) diperoleh hasil bahwa pelaku 

wirausaha komersil memiliki tingkat kepribadian conscientiousness, openness dan 

extraversion yang tinggi tetapi neuroticism yang rendah.  

Adanya perbedaan hubungan pada tiap dimensi personality traits pada tiap jenis 

kewirausahaan (Leutner dkk, 2014) membuat penulis tertarik untuk mengetahui karakteristik 

kepribadian yang dimiliki oleh wirausaha sosial yang tentunya memiliki perbedaan 

dibandingkan wirausaha umumnya. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kepribadian seseorang pada pelaku wirausaha sosial di Indonesia. Dengan 

diketahuinya kepribadian yang paling berpengaruh pada wirausaha sosial di Indonesia, 

diharapkan kurikulum kewirausahaan dapat menekankan pada pembentukan kepribadian 

yang berpengaruh tersebut sehingga dapat meningkatkan niat untuk melakukan wirausaha 

sosial yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pelaku wirausaha sosial di 

Indonesia. 

 

 

TINJAUAN LITERATUR 

 

The Big Five Personality  
Terdapat model lima besar kepribadian (The Big Five Personality) yang saling mendasari 

dan mencakup sebagian besar variasi yang signifikan dalam kepribadian manusia yaitu: 

a. Ekstrovert (Extraversion) 
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Dimensi kepribadian yang mendeskripsikan seseorang yang semangat, antusias, 

dominan, ramah dan komunikatif. Menurut Zuckerman (1991 dalam Fayombo, 

2010:107). Seseorang dengan kepribadian yang tinggi pada kepribadian ini cenderung 

energetik, mudah bergaul, dominan, antusias, banyak bicara dan memiliki sifat peka 

pada lingkungan sosial mereka. 

b. Keramahan (Agreeableness) 

Dimensi kepribadian yang mendeskripsikan seseorang yang ramah, kooperatif, mudah 

percaya dan hangat. Menurut Fred Luthans (2002) seseorang yang memiliki skor 

tinggi pada kepribadian agreeableness cenderung kooperatif, hangat, penuh perhatian, 

baik hati, sopan dan percaya.  Sedangkan seseorang yang memiliki skor rendah pada 

cenderung dingin, kasar, tidak ramah dan suka bertengkar. (Friedman dan Schustack, 

2008) 

c. Sifat berhati-hati (Conscientiousness) 

Dimensi kepribadian yang mendeskripsikan seseorang yang berhati-hati, dapat 

diandalkan, teratur dan bertanggung jawab. Seseorang yang memiliki skor tinggi pada 

kepribadian ini menurut John W Santrock (2000) cenderung terorganisir, sangat 

berhati-hati dan disiplin. Sedangkan yang memiliki skor rendah tidak memiliki tujuan, 

tidak dapat diandalkan, malas, lalai serta berkemauan lemah (Pervin dan Cervone, 

2010). 

d. Neuroticism (Emotional stability) 

Dimensi kerpibadian yang mendeskripsikan seseorang sebagai orang yang tenang dan 

santai. (John W Santrock Santrock 2000) mendeskripsikan seseorang yang memiliki 

skor tinggi pada kepribadian neuroticism cenderung cemas, merasa tidak aman dan 

selalu mengasihani diri sendiri. Mereka yang memiliki skor rendah pada kepribadian 

ini tenang, puas, dan memiliki emosi yang stabil (Friedman dan Schustack, 2008)  

e. Terbuka (Openness): Dimensi kepribadian yang mendeskripsikan seseorang yang 

imajinatif, menyenangkan, kreatif dan artistik. Pervin dan Cervone (2010) 

mendeskripsikan seseorang yang memiliki kepribadian openness rendah cenderung 

konvensional, down-to-earth, dan tidak artisik. 

 
 

Kewirausahaan sosial  
Kewirausahaan sosial bertujuan untuk memajukan solusi terhadap masalah sosial, seperti 

kemiskinan, penyakit, buta huruf, kerusakan lingkungan, pelanggaran HAM dan korupsi, 

dalam rangka untuk membuat hidup lebih baik (Bornstein dan Susan, 2010). Karakteristik 

kewirausahaan sosial menurut Koe Hwee Nga dan Shamuganathan (2010) berfokus pada 

lima hal, yaitu: 

a. Social Visions 

Visi sosial yang menarik serta mempunyai tujuan yang kuat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar manusia sangat diperlukan oleh wirausahawan sosial. Visi sosial dinilai 

dapat menjadi agen perubahan sosial dengan mendorong kemampuan sendiri serta 

melihat peluang dari luar (Paul C Light, 2005). Komitmen untuk menjadi agen perubahan 
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sosial biasanya ditanggung dengan rasa tanggung jawab untuk mempertahankan 

lingkungan sosial. 

b. Sustainability 

Keberlanjutan merupakan komitmen untuk melakukan hal yang meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia termasuk bumi dan masyarakat. Pengusaha sosial bertekad 

untuk mendorong perubahan sosial dengan melayani kebutuhan lebih banyak orang 

termasuk yang tidak terjangkau oleh Pemerintah dan pengusaha komersial.  

c. Social Networks 

Social networks atau jaringan sosial merupakan sebuah sistem dimana misi sosial 

pengusaha tertanam dan disebarluaskan. Jaringan ikatan memungkinkan untuk berbagi  

informasi dan pengetahuan untuk menciptakan wirausahawan yang lebih inovatif dan 

relevan dalam menciptakan solusi untuk melayani kepentingan masyarakat luas (Chen 

dan Wang, 2008).  

d. Innovation  

Dari inovasi sosial perspektif, wirausahawan sosial perlu memikirkan cara untuk 

menembus pasar yang diabaikan oleh pengusaha komersial karena dirasakan berisiko 

tinggi dan tidak memberikan pengembalian ekonomi yang baik (Hart,2005). Untuk itu, 

sebuah pembangunan sosial-ekonomi yang lebih berkelanjutan adalah dicapai sebagai 

inisiatif yang inovatif secara bertahap dengan memberdayakan pasar-pasar yang kurang 

mampu untuk berpartisipasi. 

e. Financial Returns 

Perspektif keuangan dalam sudut padang kewirausahaan sosial lebih terhadap 

bagaimana stakeholder berusaha untuk menjembatani kesenjangan dalam penyediaan 

barang atau jasa pada saat pihak lain tidak dapat memenuhi. Tampilan dari financial 

returns wirausaha sosial akan cenderung berwujud non-keuangan (misalnya sosial dan 

hasil lingkungan) serta moral sosial dan tanggung jawab (Schaefer, 2008). 

 

Kaitan antara The Big Five Personality dan Kewirausahaan Sosial 

Llewellyn dan Wilson (2003) dalam penelitiannya menyatakan bahwa personality traits 

telah terbukti dapat menjadi prediksi dari aspek-aspek kewirausahaan dimulai dari 

kesuksesan dalam menjalankan bisnis maupun menumbuhkan niat kewirausahaan. 

Karakteristik kepribadian mempunyai keterkaitan antara perilaku dan tindakan dari wirausaha 

sosial. Agreeableness memiliki pengaruh terhadap inovasi dalam membangun social 

entrepreneurship. Keramahan dapat menumbuhkan rasa saling percaya karena dalam 

keramahan dalam hubungan interpersonal akan menumbuhkan interaksi sosial yang baik. Hal 

ini diperlukan pelaku wirausaha sosial agar dapat menegakkan rasa saling pengertian dan 

percaya (Llewellyn dan Wilson, 2003). Selain itu, faktor extraversion juga memberikan 

kontribusi yang penting dalam kewirausahaan sosial karena kepribadian proaktif diperlukan 

untuk mendorong visi karismatik wirausahawan sosial (Crant, 1996). Pelaku wirausaha sosial 

juga diharapkan memiliki sisi ekstrovert karena perlunya menjalin jaringan relasi yang baik 

dengan stakeholders. Sifat hati-hati (conscientiousness) juga diperlukan seorang wirausaha 

sosial karena kesesuai dengan prosedur dan mempertahankan standar kinerja menjadi hal 

yang tidak kalah penting (Llewellyn dan Wilson, 2003). Faktor kepribadian terakhir yang 

memiliki pengaruh terhadap inovasi dalam membangun social entreprenurship adalah 

neuroticism.Wirausaha yang terus-menerus ditantang oleh keragaman situasi yang kompleks 

dengan melibatkan pengelolaan sumber daya yang langka serta menghadapi tekanan dari para 
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stakeholders perlu seseorang dengan sikap kepribadian neuroticism yang menunjukkan 

tingkat tinggi optimisme dan kecerdasan emosional (Koe Hwee Nga dan 

Shamuganathan:2010). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Koe Hwee Nga dan Shamagunathan pada 

tahun 2010 terhadap wirausaha sosial di Malaysia menunjukkan bahwa faktor kepribadian 

openness, agreeableness dan neuroticism memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

inovasi dalam membangun social entrepreneurship. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Oguzhan & Sebnem (2015) yang dilakukan pada pengusaha sosial di Istanbul menyatakan 

bahwa agreeableness dan conscientiousness adalah faktor yang paling kuat berhubungan 

dengan kewirausahaan sosial.  

 

Model Penelitian  

Berdasarkan keterkaitan antar dimensi dalam The Big Five Models Personality terhadap 

karakteristik dari pelaku wirausaha sosial, maka maka model penelitian digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan model penelitian keterkaitan antar variabel di atas, maka hipotesis penelitian 

digambarkan sebagai berikut: 

H1:  Terdapat hubungan signifikan yang positif antara openness dengan karakteristik 

wirausaha sosial 

H2:  Terdapat hubungan signifikan yang positif antara conscientiousness dengan 

karakteristik wirausaha sosial 

H3:  Terdapat hubungan signifikan yang positif antara extraversion dengan karakteristik 

wirausaha sosial 

H4:  Terdapat hubungan signifikan yang positif antara agreeableness dengan karakteristik 

wirausaha sosial 

H5:  Terdapat hubungan signifikan yang positif antara neuroticsm dengan karakteristik 

wirausaha sosial  

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku wirausaha sosial yang berada di wilayah 

Jabodetabek. Alasan pemilihan sampel pada lokasi tersebut karena wilayah Jakarta dan 

sekitarnya merupakan kota metropolitan sehingga niat untuk menjadi wirausaha sosial 

tentunya mempunyai alasan yang kuat. Metode pemilihan  sampel  yang  digunakan dalam  

Karakteristik Wirausaha Sosial 
- Social Vision 

- Financial Returns 

- Innovation 

- Sustainability  

- Social Network 

 

Personality Traits: 
Openness 

Conscientiousness 

Extraversion 

Agreeableness 

Neuroticsm 
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penelitian ini   adalah teknik non-probability sampling. Teknik pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah sampling di mana 

pengambilan elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan dengan sengaja, 

dengan catatan bahwa sampel tersebut representative atau mewakili populasi. Menurut 

Sekaran & Bougie (2013) ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 merupakan 

ukuran yang sesuai untuk sebagian besar penelitian. Adanya keterbatasan waktu dalam 

penelitian, maka sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 42  responden dan 

memenuhi persyaratan. 

 

Metode pengumpulan data 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data primer yang dikumpulkan  

melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku wirausaha sosial di wilayah Jabodetabek. 

 

Variable dan pengukuran 
Tabel 1. Tabel Operasionalisasi Variabel yang mengukur Personality Traits 

Variabel Pernyataan 

Extraversion 1. Saya ingin mencapai posisi tertinggi dalam suatu organisasi pada suatu 

hari nanti. 

2. Saya selalu mencari kesempatan untuk memulai proyek-proyek baru. 

3. Saya selalu ingin menang walaupun mungkin kegiatan itu tidak terlalu 

penting 

4. Saya menyukai hal yang menantang  

5. Bagi saya, perubahan merupakan hal yang menarik 

Agreeableness 1. Saya percaya bahwa saya dapat menjalin hubungan yang baik dengan 

rekan-rekan saya 

2. Saya percaya bahwa saya dapat menjaga hubungan yang harmonis 

dengan rekan-rekan saya 

3. Saya percaya dalam membina suatu hubungan saling percaya dalam 

bekerja 

4. Saya percaya pada pentingnya mencapai kesepakatan dengan rekan-rekan 

sebelum mengambil keputusan 

Conscientiousness 1. Saya ingin menyelesaikan setiap detail dari tugas sesuai dengan rencana 

awal 

2. Rekan saya menganggap bahwa saya orang yang bertanggung jawab 

3. Saya selalu memprioritaskan pekerjaan secara efektif 

4. Saya memimpin pekerjaan dengan tegas tetapi secara etis 

5. Saya termotivasi untuk memenuhi target dalam pekerjaan yang 

ditugaskan kepada saya 

Neuroticsm 1. Rekan saya mengatakan bahwa saya orang yang percaya diri 

2. Rekan saya mengatakan bahwa saya orang yang optimis 

3. Rekan saya mengatakan bahwa saya membuat keputusan dengan 

bijaksana 

Openness 1. Saya akan melakukan hal yang kreatif jika lingkungan mendukung 

2. Saya akan melakukan hal-hal baru jika lingkungan mendukung 

3. Saya tahu apa yang harus saya lakukan pada orang lain yang memiliki 

status sosial yang berbeda dengan saya 

4. Rekan saya menganggap saya adalah orang yang inovatif 

5. Rekan saya menganggap bahwa saya orang berpikiran terbuka 
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  Sumber : Koe Hwee Nga dan Shamuganathan, 2010 

Tabel 2. Tabel Operasionalisasi Variabel Kewirausahaan Sosial 

Variabel Pernyataan 

Social Vision 1. Kegiatan kewirausahaan berfokus pada permasalahan sosial 

2. Kewirausahaan sosial mampu menciptakan visi sosial yang jelas 

3. Kewirausahaan sosial tidak mudah terpengaruh dengan isu – isu yang 

beredar 

4. Kewirausahaan sosial kurang tertarik pada isu non sosial 

5. Kewirausahaan sosial mampu mengidentifikasi kebutuhan sosial 

6. Kewirausahaan sosial bertekad memenuhi kebutuhan sosial 

7. Kewirausahaan sosial bertekad menjadi agen perubahan sosial 

8. Kewirausahaan sosial memiliki motivasi yang kuat untuk membela 

kebutuhan sosial 

Financial Returns 1. Alasan utama keberadaan menjadi kewirausaahan sosial bukan mencari 

keuntungan 

2. Kewirausahaan sosial memaksimalkan pendapatan tetapi bukan untuk 

kekayaaan keuangan  

3. Kewirausahaan sosial tidak memaksimalkan kekayaan investor 

4. Kewirausahaan sosial bukan bertahan hanya dari keuntungan 

5. Kewirausahaan sosial membuat keuntungan untuk mencapai tujuan sosial 

6. Keuntungan dari kewirausahaan sosial bersifat non finansial 

Innovation 1. Wirausaha sosial mampu mengidentifikasi resiko sebagai kesempatan untuk 

menciptakan nilai sosial 

2. Wirausaha sosial adalah individu yang fleksibel 

3. Wirausaha sosial adalah individu yang inovatif 

4. Wirausaha sosial adalah individu yang pragmatis 

5. Wirausaha sosial proaktif dalam mengidentifikasi peluang-peluang sosial 

6. Wirausaha sosial mampu menciptakan nilai sosial yang lebih baik  

7. Wirausaha sosial mampu memberikan keuntungan berkelanjutan melalui 

barang dan jasa yang inovatif 

8. Wirausaha sosial mampu menciptakan nilai sosial melalui barang/ jasa 

Sustainability 1. Wirausaha sosial meningkatkan kualitas hidup dalam jangka panjang 

2. Wirausaha sosial adalah pribadi yang ramah lingkungan 

3. Wirausaha sosial meningkatkan kebutuhan sosial jangka panjang 

4. Wirausaha sosial menyeimbangkan aspek ekonomi, kepedulian sosial dan 

lingkungan 

5. Wirausaha sosial meningkatkan solusi sosial yang etis 

6. Wirausaha sosial menyeimbangkan antara misi dengan nilai sosial  

Social Network 1. Wirausaha sosial saling memberikan dukungan emosi 

2. Wirausaha sosial mengutamakan kredibilitas dari pekerjaan 

3. Wirausaha sosial mengutamakan kepercayaan dalam bisnis 

4. Wirausaha sosial menyediakan platform untuk memberikan kegiatan sosial 

yang bermanfaat 

5. Wirausaha sosial saling berbagi pengetahuan 

Sumber : Koe Hwee Nga dan Shamuganathan, 2010 
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Skala yang digunakan adalah skala Likert, dimana rentang alternatif skornya berkisar antara 1 

sampai 5 dengan nilai 1 untuk tanggapan Sangat Tidak Setuju (STS) dan nilai 5 untuk 

tanggapan Sangat Setuju (SS).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Indikator-indikator di dalam penelitian ini dapat dikatakan valid apabila nilai Loading Factor 

menunjukkan hasil yang lebih besar dari 0.5 (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010; Chin, 

1998) dalam uji Convergent Validity.  Berdasarkan pengujian yang dilakukan, beberapa 

indikator dihilangkan karena dinyatakan tidak memenuhi persyaratan. Gambar di bawah ini 

menunjukan indikator-indikator dalam penelitian yang dipakai karena dinyatakanvalid. 

 
Gambar 2  Nilai Loading Factor pada Uji Convergent Validity Akhir 

 

Hasil uji reliabilitas 

Indikator-indikator yang terdapat di dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel apabila 

nilai yang dihasilkan dari Composite Reliability menunjukkan hasil yang lebih besar dari 0.6 

(Hair, Black, Babin, Anderson, & Tatham, 2006). Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh 

semua variabel dan dimensi pada pemodelan memenuhi persyaratan reliabilitas.  

 

Profil responden 

Berdasarkan sampel yang diambil, diperoleh karakteristik mayaoritas responden penelitian 

adalah pria (62%), dengan domisili sebagian besar responden di Tangerang (50%), menjadi 

wirasuaha sosial 3- 5 tahun (57%) dan jenis kewirausaah sosial responden bergerak di bidang 

lingkungan (26%).  

 

Hasil analisis data 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan SmartPLS dapat dilakukan dengan melihat 

besarnya nilai t-statistics dan p-values yang dihasilkan pada masing-masing variabel untuk 

menentukan tingkat signifikansinya. Berikut ini adalah hasil pengujian dalam penelitian ini. 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis Original 

Sample 

t-statistic p-values Kesimpulan 

H1 Agreeableness → Kewirausahaan Sosial 0.050 0.510 0.611 Ditolak 

H2 Extraversion → Kewirausahaan Sosial 0.226 2.890 0.004 Tidak Ditolak 

H3 Neuroticsm → Kewirausahaan Sosial 0.231 1.507 0.133 Ditolak 

H4 Openness → Kewirausahaan Sosial 0.214 1.213 0.226 Ditolak 

H5 Conscientiousness → Kewirausahaan Sosial 0.373 2.131 0.034 Tidak Ditolak 

 

Pembahasan  

Personality traits yang terdiri dari extraversion dan conscientiousness merupakan 

karakter penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan niat dalam berwirausaha sosial 

di Indonesia. Extraversion memberikan kontribusi yang penting dalam kewirausahaan sosial 

di Indonesia karena untuk melakukan kewirausahaan sosial diperlukan kepribadian proaktif 

agar tercapai visi, eksplorasi untuk memecahkan masalah dan pendekatan inovatif dalam 

menjalankan strategi bisninya (Zhao & Seibert, 2016). Selain itu karakter extraversion juga 

merupakan karakter yang ekstrovert artinya sikap untuk mudah terbuka dengan para 

stakeholders. Dalam kewirausahaan sosial stakeholders yang dimaksud merupakan khalayak 

masyarakat yang dijadikan sasaran untuk peningkatan kesejahteraannya. Karakter seperti ini 

sangat diperlukan dalam berwirausaha sosial karena jalinan relasi yang baik dengan 

stakeholders akan menunjang terlaksananya visi dan misi kewirausahaan sosial yang 

dijalankan. 

Karakter conscientiousness merupakan karakter yang paling besar pengaruhnya terhadap 

pelaku kewirausahaan sosial di Indonesia. Sifat disiplin, selalu bekerja sesuai dengan 

prosedur dan mempertahankan standar kerja menjadi hal yang penting (Llewellyn dan 

Wilson, 2003). Perlu adanya tanggung jawab dan kedisiplinan yang kuat bagi pelaku 

kewirausahaan sosial agar dapat fokus dan tekun dalam menjalankan kewirausahaan sosial 

menyangkut terhadap kepentingan masyarakat bukan kepentingan pribadi semata.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa dua variabel personality traits 

yang paling berpengaruh  pada karakteristik pelaku kewirausahaan sosial di Indonesia adalah 

conscientiousness dan extraversion. Dengan diketahuinya karakter yang terkuat pada pelaku 

kewirausahaan sosial di Indonesia tersebut, maka selanjutnya pengembangan karakter 

tersebut pada mahasiswa perlu ditingkatkan. Dengan mendorong niat berwirausaha sosial 

diharapkan dapat membawa perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Indonesia yang 

lebih baik lagi.  
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